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Abstract. This community service activity aims to
improve financial literacy and budget management
skills among families receiving the Family Hope
Program (PKH) in Waysidomukti Village, Ketapang
District, South Lampung. The method used is
Participatory Action Research (PAR), involving
counseling, simulation, mentoring, and discussions.
Participants learned how to create budgets, track
expenses, and allocate funds. The results showed an
increase in participants' understanding of financial
planning, reflected in their habits of tracking expenses
and saving. This contributed to their financial
independence and reduced dependence on PKH
assistance. The conclusion is that financial literacy
enhances the economic independence of PKH
recipients.

Abstrak. Kegiatan pengabdian masyarakat ini bertujuan
meningkatkan literasi keuangan dan keterampilan
pengelolaan anggaran keluarga penerima Program
Keluarga Harapan (PKH) di Desa Waysidomukti,
Kecamatan Ketapang, Lampung Selatan. Metode yang
digunakan adalah Participatory Action Research (PAR),
melalui konseling, simulasi, pendampingan, dan diskusi.
Peserta  belajar menyusun anggaran, mencatat
pengeluaran, dan mengalokasikan dana. Hasil kegiatan
menunjukkan peningkatan pemahaman peserta dalam
perencanaan keuangan, terlihat dari kebiasaan mencatat
pengeluaran dan menyisihkan tabungan. Hal ini
mendukung kemandirian keuangan peserta serta
pengurangan ketergantungan pada bantuan PKH.
Simpulan menunjukkan bahwa literasi keuangan dapat
meningkatkan kemandirian ekonomi keluarga penerima
PKH.
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PENDAHULUAN

Kemiskinan merupakan isu global
yang terus menjadi fokus perhatian banyak
negara. Mengatasi  kemiskinan  demi
tercapainya kesejahteraan sosial adalah salah
satu tujuan utama yang ingin dicapai oleh
setiap negara. Kondisi miskin
menggambarkan situasi di mana pendapatan
seseorang tidak mencukupi untuk memenuhi
kebutuhan dasar, sehingga menjadikan
kehidupan sebagai tantangan yang
berkelanjutan(Sinurat, 2023).

Pemerintah Indonesia berkomitmen
untuk menurunkan tingkat kemiskinan
dengan meningkatkan efektivitas program-
program penanggulangan, seperti Jaminan
Kesehatan Masyarakat (Jamkesmas), Beras
untuk Rakyat Miskin (Raskin), Bantuan
Sosial Mandiri (BSM), dan Program Keluarga
Harapan (PKH). Program-program ini
dirancang untuk melindungi masyarakat
miskin dari risiko sosial sekaligus mengatasi
berbagai tantangan yang mereka hadapi
(Undang-Undang Nomor 11 Tahun 2009).
PKH, yang diperkenalkan pada tahun 2007,
tidak hanya menawarkan bantuan tunai,
tetapi juga berfokus pada penguatan sistem
perlindungan sosial bagi keluarga miskin dan
memutus siklus kemiskinan. Program ini
bertujuan jangka panjang untuk mengakhiri
rantai kemiskinan, meningkatkan kualitas
sumber daya manusia, dan mengubah
perilaku  keluarga miskin agar lebih
mendukung kesejahteraan. Langkah ini
mendukung pencapaian target Tujuan
Pembangunan Milenium (Millennium
Development Goals) (Tim Nasional Percepatan
Penanggulangan Kemiskinan, Kementerian
Sosial. 2012).

Inti dari pemberdayaan adalah
mendukung masyarakat agar dapat mencapai
kesejahteraan dan hidup layak, sehingga
mampu memenuhi keinginan  mereka.
Namun, kendala utama yang dihadapi adalah
persoalan ekonomi. Hingga saat ini,
masyarakat dengan kondisi ekonomi rendah
dan berada di bawah garis kesejahteraan
masih belum dapat menikmati kehidupan
yang layak (Handayani & Aliyudin, 2023).
Pemberdayaan dalam PKH dilakukan melalui
pendampingan dan  pelatthan  kepada
Keluarga Penerima Manfaat (KPM) untuk
meningkatkan kemandirian mereka. Tujuan

jangka pendek dari PKH adalah memberikan
efek pendapatan kepada rumah tangga miskin

dengan mengurangi beban pengeluaran
mereka. Sementara itu, tujuan jangka
panjangnya adalah  memutus  rantai
kemiskinan antar generasi dengan

meningkatkan kualitas kesehatan, pendidikan,
dan pendapatan anak-anak keluarga miskin.
Pemberian kepastian mengenai masa depan
juga menjadi bagian dari program ini.

Meskipun demikian, terdapat
beberapa permasalahan dalam pemberdayaan
keluarga penerima manfaat. Salah satunya
adalah manajemen keuangan yang kurang
tepat dalam alokasi bantuan sesuai dengan
komponen program pemerintah. Hal ini
mengakibatkan  ketidakefisienan  dalam
pengeluaran uang keluarga, dimana dana
bantuan yang seharusnya cukup untuk
kebutuhan pendidikan anak tidak mencukupi.
Oleh karena itu, bimbingan dalam
manajemen keuangan keluarga menjadi
diperlukan.

Peningkatan kemandirian Keluarga
Penerima Manfaat PKH harus ditangani
secara komprehensif, terutama oleh pembuat
kebijakan, dengan mengoptimalkan berbagai
potensi yang ada, termasuk modal sosial
masyarakat. Pendekatan ini sangat penting
karena pemberdayaan ekonomi rumah tangga
menjadi titik awal untuk mendorong
kemajuan kesejahteraan masyarakat (Lestari
et al., 2019) Progam kemandirian keluarga
harus di lakukan oleh pendamping PKH
melalui pembinaan manejement keuangan
keluarga supaya dapat menjadi edukasi dalam
memenuhi kebutuhannya.

Manajemen keuangan keluarga, baik
yang miskin maupun kaya, merupakan hal
yang penting untuk diatur dengan baik.
Perencanaan keuangan memainkan peran
penting dalam mencapai tujuan hidup dan
menghadapi ketidakpastian di masa depan.
Namun, seringkali terdapat kesalahan
persepsi dalam pengelolaan keuangan, seperti
gagal menetapkan tujuan yang terukur,
membuat  keputusan  keuangan  tanpa
memahami dampaknya, dan merasa bingung
dalam merencanakan keuangan. Oleh karena
itu, perencanaan keuangan yang optimal
perlu dilakukan dengan memperhatikan
langkah-langkah yang tepat seperti
menetapkan tujuan yang realistis dan
merencanakan secara dini.
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Pengelolaan  keuangan  keluarga
merupakan langkah awal yang penting bagi
setiap keluarga untuk mengurangi risiko
kemiskinan dan kekurangan di masa depan.
Oleh karena itu, manajemen keuangan
keluarga sebaiknya diterapkan secara efektif
dan efisien sejak awal. Penerima manfaat dari
Program Keluarga Harapan diharapkan dapat

melaporkan ~ kemajuan  dari  kegiatan
pengabdian  yang  dilaksanakan, yang
berkontribusi pada peningkatan

kesejahteraan, sehingga mereka tidak lagi
menjadi penerima manfaat, melainkan dapat
berperan sebagai pemberi manfaat dalam
program tersebut (Apriyanti et al., 2023).
Banyak pengelola keuangan rumah
tangga yang masih lebih berfokus pada tujuan
jangka pendek, seperti membayar tagihan
tepat waktu dan menghindari overdraft,
daripada merencanakan keuangan jangka
panjang yang lebih stabil dan berkelanjutan
sesuai rekomendasi para ahli (Muske &
Winter, 2004). Padahal, dengan
mengesampingkan rencana keuangan jangka
panjang,  keluarga  dapat  kehilangan
kesempatan untuk mencapai kestabilan
ekonomi yang lebih baik dan mempersiapkan

diri  menghadapi  berbagai tantangan
keuangan di masa depan.
Kemampuan keuangan, termasuk

pemahaman tentang manejement keuangan
dan  penerapan  perilaku  pengelolaan
keuangan yang sehat, sangat krusial dalam
mencapai pengelolaan keuangan keluarga
yang efektif. Kemampuan ini bukan hanya
mendorong keluarga untuk menabung dan
berinvestasi, tetapi juga dapat memprediksi
hasil keuangan yang lebih baik, seperti
penurunan tingkat utang dan peningkatan
kesejahteraan finansial (Bird et al., 2014).
Dengan pemahaman yang mendalam,
keluarga dapat mengambil keputusan
keuangan yang lebih bijaksana dan terhindar
dari pengeluaran berlebih yang dapat
mengganggu keseimbangan finansial mereka.

Pengelolaan kekayaan keluarga yang
berhasil membutuhkan keseimbangan antara
aspek keuangan dan aspek hubungan
keluarga, termasuk penetapan tujuan yang
jelas serta edukasi bagi setiap anggota
keluarga tentang pengelolaan keuangan.
Dengan strategi ini, keluarga dapat
mengembangkan dan menerapkan strategi
investasi yang unik dan sesuai dengan
kebutuhan mereka, tanpa harus bergantung

sepenuhnya pada praktik umum atau
rekomendasi yang mungkin kurang relevan
untuk  kondisi mereka (Daniell &
McCullough, 2023). Penyesuaian semacam
ini memungkinkan keluarga untuk
beradaptasi dengan dinamika keuangan yang
terus berubah.

Dalam  praktiknya, pendekatan
pengelolaan  keuangan keluarga masih
menjadi bahan perdebatan. Beberapa pihak
berpendapat bahwa strategi yang berhasil
diterapkan pada satu keluarga belum tentu
cocok untuk keluarga lain, mengingat sifat
dan karakteristik unik dari setiap keluarga.
Oleh karena itu, penting bagi setiap keluarga
untuk mengembangkan praktik tata kelola
dan manajemen yang sesuai dengan
kebutuhan dan situasi spesifik mereka,
daripada hanya mengadopsi praktik yang
disebut sebagai "praktik terbaik" (Dana &
Smyrnios, 2010; McCracken, 2015).

Di sisi lain, pengelolaan keuangan
keluarga yang buruk dapat menyebabkan stres
dan menurunkan tingkat kebahagiaan, yang
menunjukkan bahwa pengelolaan keuangan
yang efektif dan sesuai kebutuhan keluarga
dapat  berdampak  signifikan terhadap
kesejahteraan rumah tangga secara
keseluruhan (Korankye & Pearson, 2023).
Dukungan dan pendidikan keuangan dalam
keluarga dapat membantu mengurangi
tekanan ini, menciptakan stabilitas yang lebih
baik, dan pada akhirnya meningkatkan
kebahagiaan dan kualitas hidup anggota
keluarga. Dengan demikian, manajemen
keuangan keluarga yang baik adalah kunci
dalam membangun kesejahteraan ekonomi
dan emosional yang berkelanjutan bagi setiap
anggota keluarga.

Pengelolaan keuangan keluarga tidak
hanya sekadar aktivitas mengatur pendapatan
dan pengeluaran, melainkan juga memainkan
peran strategis dalam menjaga stabilitas
ekonomi keluarga secara berkelanjutan.
Seperti yang dijelaskan oleh Strong (2023),
pengelolaan keuangan yang tepat
berkontribusi langsung terhadap kinerja
keuangan  keluarga, kebijakan  yang
diterapkan, kepemilikan aset, dan struktur
tata  kelola dalam  bisnis  keluarga.
Ketidakmampuan dalam mengelola keuangan
secara bijak dapat menyebabkan
ketidakstabilan, mengurangi kesempatan
untuk berinvestasi, bahkan memengaruhi
keberlanjutan usaha keluarga yang sering kali
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menjadi tumpuan utama ekonomi keluarga
(Strong, 2023)

Selanjutnya, penelitian yang
dilakukan oleh Akash et al. (2023)
menunjukkan pentingnya pengelolaan

keuangan yang efektif dalam menangani
masalah keuangan secara terorganisir. Ketika
keluarga memiliki sistem keuangan yang
terencana, mereka tidak hanya mampu
memenuhi kebutuhan dasar, tetapi juga
memiliki kemampuan untuk merencanakan
masa depan dengan lebih baik. Dengan kata
lain, keluarga yang mampu mengelola
keuangan pribadi dengan baik lebih siap
menghadapi risiko-risiko keuangan yang
mungkin muncul, seperti kondisi darurat,
pengeluaran tak terduga, atau kebutuhan
pendidikan dan kesehatan anggota keluarga.
Dalam konteks ekonomi yang sering kali
tidak stabil, kemampuan untuk
merencanakan  keuangan dengan baik
memberikan  ketahanan finansial bagi
keluarga.(Akash et al., 2023)

Bird et al. (2014) menambahkan
bahwa kemampuan keuangan, termasuk
pemahaman dalam manajemen keuangan,
menjadi dasar bagi perilaku keuangan yang
diharapkan, seperti kebiasaan menabung,
membuat anggaran, dan penggunaan kredit
yang bijaksana. Perilaku keuangan yang sehat
ini tidak hanya mendukung kesejahteraan

finansial jangka pendek, tetapi juga
membangun pondasi yang kuat untuk
kestabilan ~ ekonomi  jangka  panjang.

Sebaliknya, ketidakpahaman dalam aspek-
aspek manajemen keuangan sering kali
memicu sikap konsumtif yang berlebihan,
ketergantungan pada utang, atau
ketidakmampuan mengalokasikan sumber
daya secara optimal. Ketika hal ini terjadi,
keluarga rentan terhadap ketidakstabilan
ekonomi yang dapat berdampak pada
kesejahteraan psikologis dan sosial seluruh
anggota keluarga.(Bird et al., 2014)

METODE

Metode Pengabdian yang di gunakan
oleh peneliti yaitu Participatory Action Research
(PAR).  Participatory Action Research (PAR)
adalah pendekatan penelitian kolaboratif yang
melibatkan peneliti bekerja bersama anggota
komunitas untuk menangani isu-isu yang
secara langsung mempengaruhi mereka.

Metode ini menekankan pada demokratisasi
produksi pengetahuan dan mendorong
pemberdayaan di antara para peserta (Kindon
et al., 2009). PAR melibatkan siklus tindakan
dan refleksi, yang memungkinkan peserta
untuk belajar dari pengalaman mereka dan
membuat keputusan yang tepat (Fogg et al.,
2022; van der Mark et al., 2023). PAR juga
melibatkan penelitian kolaboratif, pendidikan,
dan tindakan yang Dberorientasi pada
perubahan sosial, sehingga cocok untuk
mengatasi masalah pengelolaan keuangan
keluarga(Rosskam, 2018)

Pelaksanaan pengabdian di mulai dari 01
September sampai 30 November 2024. Di
Desa Way Sidomukti Kecamatan Ketapang
Kabupaten Lampung Selatan. Beberapa
metode Participatory Action Research untuk
mendukung keberhasilan progam pengabdian.
Pelatihan

Pengabdian Participatory Action Research
(PAR) melibatkan kerjasama erat antara
peneliti akademik dan anggota komunitas,
memastikan bahwa penelitian tersebut relevan
dan bermanfaat bagi mereka yang langsung
terdampak (Torre et al., 2015). Menjadi
langkah awal yang krusial dalam pengabdian
ini, di mana informasi dasar tentang
manajemen keuangan keluarga disampaikan
kepada peserta melalui penyuluhan. Dalam
sesi ini, akan disampaikan materi mengenai
pentingnya perencanaan keuangan, cara
menyusun anggaran, serta dasar-dasar
pengelolaan pemasukan dan pengeluaran.

i 4 \L‘-/":"; a i ay "
Gambar 1: Pelatihan Manejemen Keuangan
Keluarga

Metode penyuluhan ini dirancang
agar peserta dapat dengan mudah memahami
materi, melalui pendekatan ceramah singkat
yang kemudian dilanjutkan dengan sesi
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diskusi interaktif. Dengan bantuan alat bantu
visual seperti PowerPoint, leaflet, atau poster,
peserta diharapkan dapat menangkap konsep
manajemen keuangan dengan lebih baik dan
merasa termotivasi untuk menerapkannya
dalam kehidupan sehari-hari.

Simulasi dan praktik langsung

teknik yang memungkinkan peserta
untuk belajar melalui pengalaman langsung.
Dalam simulasi ini, peserta akan diberikan
skenario pengelolaan keuangan keluarga yang
relevan dengan kehidupan sehari-hari mereka.
Mereka akan diajak untuk menyusun
anggaran, mencatat pengeluaran, dan
menyisihkan tabungan berdasarkan skenario
tersebut. Teknik ini memberikan pengalaman
praktis dan membantu peserta merasakan
langsung tantangan yang mungkin dihadapi
dalam pengelolaan keuangan keluarga. Alat
bantu seperti buku catatan, template
anggaran, dan peraga berbentuk tabel atau
uang-uangan digunakan untuk memberikan
pengalaman yang lebih nyata dan mendorong
peserta untuk mengembangkan keterampilan
pengelolaan keuangan yang dibutuhkan
dalam keseharian. Timbal balik yang praktis,
menyoroti potensi pemberdayaan masyarakat
marginal dan memacu pembangunan

masyarakat (Gosztonyi, 2024).

e | : = . A

Gambar 2: Simulasi Manejement Keuangan
Keluarga

Diskusi Kelompok (Focus Group Discussion)
menjadi teknik yang efektif untuk mendorong
keterlibatan aktif peserta. Dalam sesi diskusi
kelompok ini, para peserta diajak untuk saling
berbagi pengalaman, tantangan, dan solusi
yang mereka hadapi dalam mengelola
keuangan rumah tangga. Teknik ini tidak
hanya berfokus pada solusi individual tetapi
diskusi kelompok terfokus dapat
meningkatkan rasa  kebersamaan dan
membuat peserta merasa didukung dalam

menjalankan perubahan dalam manajemen
keuangan keluarga.
IPRTEN LAMPUNG SELTAN _— gl

e
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Gambar 3: FGD Keuangan Keluarga

Evaluasi dan feedback

Dilakukan secara berkala untuk
memonitor perkembangan peserta dalam
menerapkan manajemen keuangan yang telah
diajarkan. Evaluasi ini dapat dilakukan
melalui kuesioner atau wawancara singkat
untuk mengetahui seberapa jauh penerapan
materi  dalam  kehidupan  sehari-hari.
Feedback yang diperoleh dari evaluasi ini
berguna untuk mengidentifikasi kekuatan dan
kelemahan dari program yang dilaksanakan,
sehingga dapat memberikan saran yang
relevan bagi peserta dan untuk perbaikan
program. Teknik ini sangat penting untuk
memastikan  keberlanjutan dan dampak
jangka panjang dari program pengabdian.
PAR merupakan pendekatan penelitian yang
dinamis dan inklusif yang mendorong
perubahan sosial dan pemberdayaan dengan
melibatkan mereka yang paling terdampak
dalam proses penelitian. Meskipun
menghadapi tantangan, PAR menawarkan
wawasan berharga dan peluang untuk
tindakan transformatif di berbagai bidang
(Kindon et al., 2009; Thomas et al., 2024).

Teknik-teknik ini dipilih dengan
tujuan untuk memastikan peserta tidak hanya
memahami teori tetapi juga memperoleh
keterampilan praktis dalam pengelolaan
keuangan yang sesuai dengan kondisi dan
kebutuhan mereka.

HASIL DAN PEMBAHASAN

Pelaksanaan Progam

Program pengabdian ini berfokus
pada pemberdayaan keluarga penerima
manfaat PKH (Program Keluarga Harapan)
melalui pelatihan manajemen keuangan yang
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komprehensif. Tahap awal dimulai dengan

Identifikasi Kebutuhan, di mana survei
lapangan dan  wawancara mendalam
dilakukan  untuk  memahami  tingkat

pemahaman dan keterampilan finansial
keluarga penerima PKH, serta kendala
spesifik yang mereka hadapi. Tujuan utama
dari tahap ini adalah untuk memperoleh data
yang akurat agar program pelatihan dapat
dirancang sesuai dengan kebutuhan dan
kondisi nyata para penerima manfaat.

Selanjutnya, berdasarkan hasil
identifikasi tersebut, dilakukan Penyusunan
Materi Pelatihan yang disesuaikan dengan
tingkat pemahaman keluarga PKH. Materi
pelatihan dibuat sederhana dan praktis, berisi
panduan dasar dalam mengelola keuangan
keluarga, seperti cara mencatat pengeluaran,
merencanakan anggaran, dan membedakan
antara kebutuhan dan keinginan. Modul
pelatthan ini diharapkan dapat menjadi
pegangan yang mudah dipahami dan
diterapkan dalam kehidupan sehari-hari,
sehingga keluarga PKH dapat merasakan
manfaat langsung dari program ini.

Untuk memastikan seluruh penerima
manfaat mengetahui dan tertarik mengikuti
program ini, diadakan Sosialisasi Program.
Sosialisasi ini dilakukan dalam pertemuan
warga serta melalui penyebaran informasi
baik secara cetak maupun digital. Tujuannya
adalah  meningkatkan kesadaran akan
pentingnya pengelolaan keuangan dalam
upaya peningkatan kesejahteraan keluarga.
Dengan membangun pemahaman ini sejak
awal, diharapkan keluarga PKH lebih
termotivasi untuk mengikuti pelatihan dengan
sungguh-sungguh.

Tahap berikutnya adalah Pelaksanaan
Pelatihan yang dirancang agar interaktif dan
partisipatif. Pendekatan yang digunakan
mencakup ceramah, diskusi kelompok, studi
kasus, dan permainan peran, yang bertujuan
memperkaya pemahaman dan keterampilan
praktis keluarga PKH dalam mengelola
keuangan. Pelatihan ini dilaksanakan secara
berkala, sehingga peserta dapat
mempraktikkan materi yang sudah dipelajari,
mengajukan pertanyaan, serta mendapatkan
umpan balik yang membantu peningkatan
keterampilan mereka.

Tahap akhir dilakukan Pendampingan
Personal serta Evaluasi dan Pemantauan untuk
memastikan  keberlanjutan dampak dari
pelatihan ini. Pendampingan diberikan secara
individu, baik secara langsung maupun
daring, untuk membantu keluarga dalam
menerapkan konsep keuangan yang sudah
dipelajari. Sementara itu, evaluasi dilakukan
secara rutin untuk menilai efektivitas
pelatthan dan memantau perkembangan
keluarga PKH dalam pengelolaan keuangan.
Tahap ini memastikan bahwa peserta dapat
memperoleh hasil maksimal dan terus
memperbaiki pengelolaan keuangannya demi
kesejahteraan jangka panjang.

Dampak Perubahan Pemberdayaan
Pemberdayaan keluarga penerima manfaat
melalui manejement keuanga keluarga ini
memiliki banyak progam kegiatan sehingga
banyak menghasilkan perubahan. Dalam
pengabdian ini feedback atau evaluasi
menilai 5 instrumen penting sebagai output
perubahan.

Tabel 1 : Perubahan Sebelum dan Sesudah Pelaksanaan Pengabdian

Dampak Perubahan
No Instrumen penilaiaan Sebelum Sesudah keterangan
1 Pendapatan Keluarga 60% 70% Meningkat 10%
2 Pengeluaran Keluarga 80% 50% Penurunan 30%
3  Perencanaan Anggaran 30% 65% Peningkatan 35%
keluarga
g  Pengelolaan Tabungan 30% 50% Peningkatan 20%
dan Investasi
5 20% 75% Peningkatan 55%

Literasi Keuangan
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Pendapatan Keluarga, Sebelum
pelatihan, sebanyak 60% keluarga memiliki
penghasilan yang hanya cukup untuk
memenuhi kebutuhan pokok, tanpa adanya
strategi tambahan untuk meningkatkan
pendapatan. Sebagian besar keluarga masih
bergantung pada bantuan sosial dari Program
Keluarga Harapan (PKH) tanpa inisiatif
untuk  mencari  peluang lain  guna
meningkatkan  penghasilan. Hal ini
disebabkan oleh rendahnya pemahaman dan
kurangnya akses terhadap informasi serta
keterampilan  yang  diperlukan  untuk
menciptakan peluang ekonomi.

Setelah pelatihan, terjadi peningkatan
sebesar 10% dalam pemahaman keluarga
terkait pengelolaan dan diversifikasi sumber
pendapatan, sehingga angka ini meningkat
menjadi 70%. Dalam pelatihan, keluarga
diajarkan untuk memanfaatkan potensi lokal,
seperti mengolah hasil pertanian, memulai
usaha  mikro, atau  mengembangkan
keterampilan kerja. Pelatihan juga membantu
keluarga memahami pentingnya
memanfaatkan jaringan sosial untuk mencari
peluang kerja tambahan atau membangun
usaha kecil. Perubahan ini menunjukkan
bahwa keluarga mulai berupaya mengurangi
ketergantungan pada bantuan sosial dengan
memanfaatkan berbagai sumber daya yang
tersedia untuk meningkatkan pendapatan
mereka.

Pengeluaran Keluarga, salah satu
indikator penting dalam mengukur efektivitas
pengelolaan keuangan keluarga. Sebelum
pelatihan, sebanyak 80% keluarga penerima
manfaat PKH mengalokasikan pendapatan
mereka untuk kebutuhan konsumtif, yang
sering kali tidak terencana. Tingginya
persentase pengeluaran ini menunjukkan
bahwa sebagian besar keluarga mengalami

kesulitan dalam  membedakan  antara
kebutuhan  prioritas dan  pengeluaran
sekunder. Akibatnya, tidak ada sisa

pendapatan yang dapat digunakan untuk
menabung atau investasi. Pola pengeluaran
yang tidak terkontrol ini juga disebabkan oleh
kurangnya  pencatatan keuangan dan
kurangnya kesadaran keluarga tentang
pentingnya alokasi anggaran yang efisien.

Setelah pelatihan, angka pengeluaran
keluarga dapat ditekan menjadi 50%,
menunjukkan adanya penghematan sebesar
30%. Pelatihan memberikan panduan praktis
kepada keluarga tentang cara mencatat
pengeluaran harian, membedakan kebutuhan
mendesak dan kebutuhan sekunder, serta cara
meminimalkan pemborosan. Selain itu,
keluarga diajarkan untuk merencanakan
pengeluaran jangka panjang, seperti biaya
pendidikan anak atau kebutuhan kesehatan,
sehingga mereka dapat mengatur prioritas
dengan lebih baik. Dampak pengurangan
pengeluaran ini tidak hanya meningkatkan
stabilitas keuangan keluarga, tetapi juga
memungkinkan mereka untuk menyisihkan
dana untuk keperluan darurat atau investasi
masa depan.

Perencanaan Anggaran Keluarga ini
merupakan langkah penting dalam
menciptakan keuangan keluarga yang sehat.
Sebelum pelatihan, hanya 30% keluarga yang
memiliki  pemahaman  dasar  tentang
pentingnya menyusun anggaran. Kebanyakan
keluarga mengelola pendapatan mereka
secara spontan tanpa perencanaan yang
matang, sehingga sering kali menghadapi
kesulitan ketika harus memenuhi kebutuhan
mendesak atau mendanai pengeluaran tak
terduga. Kurangnya perencanaan anggaran
juga menyebabkan ketidakefisienan dalam
pengelolaan keuangan, seperti pengeluaran
berlebihan untuk kebutuhan sekunder atau
tidak adanya cadangan dana darurat.

Setelah pelatihan, pemahaman keluarga
tentang perencanaan anggaran meningkat
menjadi 65%, dengan kenaikan sebesar 35%.
Dalam pelatihan, keluarga diajarkan untuk
menyusun anggaran yang mencakup berbagai
komponen keuangan, seperti kebutuhan
pokok, pendidikan, kesehatan, dan tabungan.
Mereka juga diajarkan cara memantau
anggaran secara rutin untuk memastikan
bahwa pengeluaran tetap sesuai dengan
rencana. Selain itu, pelatthan membantu
keluarga memahami pentingnya
memprioritaskan kebutuhan utama
dibandingkan kebutuhan sekunder, sehingga
anggaran dapat dialokasikan secara lebih
efektif. Dampaknya, keluarga menjadi lebih
terorganisasi dalam mengelola keuangan
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mereka, sehingga mampu mengurangi risiko
kehabisan dana saat menghadapi kebutuhan
mendesak.

Pengelolaan Tabungan dan Investasi.
Sebelum pelatihan, hanya 30% keluarga yang
memiliki kebiasaan menabung, dan hampir
tidak ada yang memiliki pemahaman atau
pengalaman tentang investasi. Sebagian besar
keluarga beranggapan bahwa pendapatan
mereka terlalu kecil untuk disisihkan,
sehingga  kebiasaan = menabung  atau
berinvestasi tidak dianggap sebagai prioritas.
Kondisi ini menyebabkan keluarga tidak
memiliki  cadangan  keuangan  untuk
kebutuhan darurat atau jangka panjang, yang
dapat meningkatkan risiko finansial mereka.

Setelah pelatihan, kebiasaan menabung
meningkat menjadi 50%, dengan kenaikan
sebesar 20%. Pelatihan memberikan wawasan
tentang pentingnya menabung, bahkan dalam
jumlah kecil, untuk membangun cadangan
keuangan. Keluarga juga diajarkan tentang
berbagai pilihan investasi sederhana yang
sesuai dengan kapasitas mereka, seperti
menabung dalam bentuk simpanan berjangka
atau membeli aset produktif. Perubahan ini
menunjukkan  bahwa  keluarga  mulai
memahami manfaat jangka panjang dari
menyisihkan sebagian pendapatan mereka,
baik untuk kebutuhan darurat maupun untuk
meningkatkan kesejahteraan di masa depan.

Literasi Keuangan. Literasi keuangan
adalah fondasi utama dalam pengelolaan
keuangan yang efektif. Sebelum pelatihan,
tingkat literasi keuangan keluarga penerima
manfaat PKH hanya mencapai 20%. Sebagian
besar keluarga tidak memahami konsep dasar
seperti  pencatatan  keuangan, alokasi
anggaran, atau pentingnya menabung.
Rendahnya literasi keuangan ini membuat
keluarga  kesulitan  dalam  mengelola
pendapatan mereka secara efisien, sehingga
meningkatkan ketergantungan pada bantuan
sosial.

Setelah pelatihan, literasi keuangan
meningkat signifikan menjadi 75%, dengan
kenaikan sebesar 55%. Pelatihan dirancang
dengan pendekatan praktis yang
memungkinkan keluarga untuk langsung
menerapkan konsep-konsep dasar keuangan,

seperti  mencatat pengeluaran  harian,
menyusun anggaran, dan menyisihkan dana
untuk tabungan. Selain itu, keluarga diajarkan
tentang pentingnya perencanaan jangka
panjang untuk mengurangi risiko keuangan.
Peningkatan literasi keuangan ini tidak hanya
memberikan manfaat langsung dalam
pengelolaan keuangan keluarga, tetapi juga
membantu mereka membangun pola pikir
yang lebih mandiri, sehingga dapat
mengurangi ketergantungan pada bantuan
sosial seperti PKH.

Keberhasilan dan Dampak Program

Pemberdayaan Keluarga Penerima Manfaat
PKH

Pengabdian mengenai pengelolaan
keuangan keluarga penerima manfaat
Program  Keluarga  Harapan (PKH)

menunjukkan hasil yang positif dalam
meningkatkan literasi keuangan. Temuan dari
pengabdian Agus Zul bay (2024) dan
pengabdian kami mengungkapkan bahwa
kegiatan Rapat Peningkatan Kapasitas
Keluarga (P2K2) memiliki dampak besar
dalam meningkatkan pemahaman dan
keterampilan keuangan peserta, khususnya
dalam hal pengelolaan anggaran(Bay et al.,
2025). Hal ini sejalan dengan pengabdian
Sabinus Beni (2019) yang juga menunjukkan
peningkatan literasi keuangan melalui
pelatihan manajemen anggaran di Desa Setia
Budi, Kalimantan Barat. Kedua pengabdian
ini menunjukkan bahwa literasi keuangan
menjadi langkah awal yang penting untuk
mencapai kemandirian ekonomi (Beni, 2019)

Namun, tantangan yang serupa juga
dihadapi dalam kedua pengabdian ini.
Misalnya, ketidakstabilan pendapatan
bulanan yang dihadapi oleh sebagian besar
penerima manfaat, seperti yang juga
ditemukan dalam pengabdian Agus Zul Bilal
(2024), merupakan faktor eksternal yang
dapat menghambat penerima manfaat dalam
mencapai kemandirian ekonomi. Hal ini

memerlukan perhatian lebih pada
pendampingan berkelanjutan untuk
memastikan keberlanjutan manfaat yang

diperoleh dari pelatihan yang diberikan (Bay
et al., 2025)

Dalam pengabdianyang dilakukan oleh
hehanusa  (2024), meskipun program
pelatthan pengelolaan anggaran keluarga
sudah dilaksanakan, penerapan teori dalam
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kehidupan sehari-hari tetap membutuhkan
pendampingan dan waktu yang lebih lama
(Hehanussa & Hiariej, 2024). Pengabdian ini
sejalan dengan hasil pengabdian ini, di mana
pendampingan secara langsung dalam bentuk
konseling, simulasi, dan diskusi aktif dapat
membantu peserta lebih memahami dan
mengimplementasikan pengelolaan keuangan.
Oleh karena itu, pendampingan berkelanjutan
menjadi kunci keberhasilan implementasi
pelatihan yang diberikan dalam program
PKH.

Penurunan angka kemiskinan yang
ditemukan dalam pengabdian Listi Juliani
(2023) di Desa Kerasaan I juga mendukung
temuan yang ada dalam pengabdian ini
(Julfani & Mirzaya, 2023). Penurunan
persentase kemiskinan di daerah tersebut
tidak hanya dipengaruhi oleh bantuan tunai,
tetapi juga oleh peningkatan kemampuan
keluarga dalam mengelola bantuan yang
diterima. Hal serupa juga ditemukan dalam
pengabdian ini. yang menunjukkan bahwa
pemberdayaan keluarga melalui pelatihan dan
pendampingan dalam pengelolaan keuangan
sangat penting untuk mengurangi
ketergantungan pada bantuan sosial dan
mempercepat pengurangan kemiskinan.

Namun, meskipun ada peningkatan
pemahaman tentang pengelolaan keuangan,
tantangan tetap muncul dalam implementasi
bantuan. Pengabdian ifi (2024) menunjukkan
bahwa banyak penerima manfaat yang tidak
sepenuhnya memanfaatkan bantuan PKH
sesuai  tujuannya karena  Kketerbatasan
pendapatan(Ifi, 2024). Hal ini menyoroti
pentingnya pengelolaan anggaran yang bijak
dan kemampuan untuk membedakan antara
kebutuhan dan keinginan, sebagaimana

menjadi tujuan utama dalam kegiatan
pengabdian kami.
Pengabdian Muh  Akbar (2024)

menekankan pentingnya peran PKH dalam
mendidik penerima manfaat, khususnya
perempuan yang aktif bekerja, dalam
mengelola keuangan (Akbar & Pakanna,
2023). Temuan ini berhubungan dengan hasil
pengabdian kami, di mana pelatihan
keuangan membantu perempuan memahami
prinsip-prinsip dasar pengelolaan keuangan.
Hal ini menunjukkan bahwa pemberdayaan
perempuan dalam pengelolaan keuangan
sangat penting untuk keberlanjutan program
PKH.

Keberlanjutan Program Pemberdayaan
Keuangan Keluarga PKH

Keberlanjutan program pemberdayaan
keluarga penerima manfaat PKH sangat
penting untuk memastikan manfaat yang
diperoleh peserta tidak bersifat sementara.
Salah satu langkah penting adalah
pendampingan berkelanjutan. Pendampingan
ini dapat berupa kunjungan periodik atau sesi
konsultasi untuk memastikan bahwa prinsip-
prinsip pengelolaan keuangan yang telah
diajarkan diterapkan dengan baik dalam
kehidupan sehari-hari. Pendampingan yang
berkelanjutan akan membantu peserta terus
memperbaiki kebiasaan dalam mengelola

keuangan  mereka, seperti  pencatatan
pengeluaran dan perencanaan anggaran
keluarga.

Selain itu, pembentukan kelompok

pembelajaran atau diskusi antara peserta
PKH yang telah mengikuti program ini dapat
meningkatkan keberlanjutan. Kelompok ini
dapat menjadi tempat bagi peserta untuk
berbagi pengalaman, tantangan, dan solusi
terkait manajemen keuangan keluarga,
menciptakan rasa kebersamaan yang lebih
kuat. Ini akan memperkuat komitmen mereka
dalam mengelola keuangan keluarga secara
lebih bijak.

Program ini juga dapat diikuti dengan
pelatihan lanjutan seperti kewirausahaan atau
investasi untuk keluarga yang sudah memiliki
pemahaman dasar tentang manajemen
keuangan. Hal ini akan membuka peluang

bagi keluarga untuk meningkatkan
pendapatan dan kemandirian ekonomi.
Dengan pemberian akses ke layanan

keuangan mikro, seperti rekening bank atau
bantuan modal usaha, keluarga dapat lebih
mudah mengelola keuangan dan
memanfaatkan peluang ekonomi yang ada.

Selain itu, implementasi teknologi
keuangan, seperti aplikasi manajemen
keuangan keluarga, dapat memudahkan
peserta dalam memonitor dan mengelola
anggaran mereka secara lebih efisien. Semua
langkah ini akan membantu memastikan
bahwa keluarga penerima manfaat PKH
dapat terus berkembang dan mencapai
kemandirian ekonomi, sekaligus memperkuat
dampak positif yang telah dicapai oleh
program pemberdayaan ini.
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SIMPULAN DAN SARAN

Kesimpulan Progam pemberdayaan
keluarga  penerima  manfaat Program
Keluarga Harapan (PKH) melalui pelatihan
manajemen  keuangan  telah  berhasil
meningkatkan literasi keuangan para peserta,
terutama dalam hal perencanaan dan
pengelolaan anggaran rumah tangga. Melalui
pelatihan ini, peserta memperoleh
pemahaman yang lebih baik tentang
perbedaan antara kebutuhan dan keinginan
serta mampu menyusun anggaran yang lebih
bijak, membantu mereka mengurangi
ketergantungan pada bantuan pemerintah.
Selain  itu, program ini memberikan
keterampilan dalam pengambilan keputusan
finansial yang tepat, yang berdampak positif
pada kesejahteraan dan stabilitas ekonomi
keluarga. Namun, terdapat tantangan dalam
pelaksanaannya, seperti rendahnya literasi
keuangan dasar peserta serta keterbatasan
sumber daya pendamping yang memengaruhi
efektivitas bimbingan.

Saran Dalam pengabdian selanjutnya
untuk menambahkan modul pengantar literasi
keuangan yang lebih sederhana agar peserta
dengan tingkat pemahaman rendah dapat
lebih mudah memahami materi pelatihan.
Selain itu, penting untuk menambah jumlah
pendamping atau melibatkan relawan guna
meningkatkan kualitas bimbingan personal
kepada setiap keluarga. Mengingat adanya
keterbatasan akses teknologi bagi beberapa
peserta, program juga perlu menyediakan
panduan pencatatan manual agar seluruh
peserta tetap dapat menerapkan manajemen

keuangan secara efektif. Terakhir,
mendukung peserta untuk mengembangkan
keterampilan ekonomi tambahan akan

membantu mereka meningkatkan pendapatan
dan mengurangi ketergantungan terhadap
bantuan PKH, sehingga mereka dapat
mencapai kemandirian finansial.
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